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BAB V 

PENUTUP

Berdasarkan analisis data mengenai pemberitaan peristiwa kebakaran 

Kejaksaan Agung di Tribun Sumsel menggunakan analisis framing model 

Pan dan Kosicki yang meliputi struktur sintaksis, skrip, tematik dan retoris 

bertujuan untuk melihat secara transparan framing yang dilakukan oleh 

Tribun Sumsel mengenai peristiwa kebakaran di gedung Kejaksaan Agung. 

Kesimpulan yang diperoleh dalam berita yang diterbitkan Tribun Sumsel 

mengenai peristiwa kebakaran Kejaksaan Agung pada periode Agustus 2020 

sampai November 2020 berupa media cetak Tribun Sumsel berusaha 

mengembalikan citra positif Kejaksaan Agung pasca peristiwa kebakaran. 

Dalam hal ini berita yang diterbitkan Tribun Sumsel dibingkai dengan 

menggunakan sebagian besar dari sudut pandang pihak penyidik yaitu, 

Kabareskrim Polri dan pihak Kejaksaan Agung. Sehingga keseimbangan 

narasumber dalam berita tidak terlihat. Kemudian Tribun Sumsel 

menonjolkan isi berita dengan menawarkan headline berbeda namun 

mengulang-ulang pernyataan pihak yang pro terhadap Kejaksaan. Sehingga 

berdasarkan analisis yang dilakukan, berita yang diterbitkan Tribun Sumsel 

mengenai peristiwa kebakaran Kejaksaan Agung adalah bahwa Tribun 

Sumsel tidak berada dalam posisi yang netral karena isi berita lebih 

mengarah pada keberpihakan media terhadap pihak Kejaksaan. 

 
A. Saran 

1. Berdasarkan hasil analisis, maka peneliti mengharapkan agar Tribun 

Sumsel terus meningkatkan perihal penyajian berita serta selalu 

menyajikan fakta dalam setiap peristiwa yang akan diberitakan. 
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2. Dalam penulisan berita Tribun Sumsel diharapkan dapat 

melengkapi unsur 5W+1H, karena ini merupakan unsur 

penting dalam berita sehingga pembaca memperoleh 

informasi secara jelas melalui media. 

3. Penelitian ini hanya memilih satu media untuk diteliti, 

sehingga untuk peneliti selanjutnya diharapkan 

menggunakan banyak media lain untuk melihat 

bagaimana media tersebut membingkai berita. 

4. Diharapkan pada pembaca agar dapat mengambil 

gambaran bahwa media tidak berada di pihak yang 

netral, sehingga pembaca diharapkan lebih kritis dalam 

menerima informasi serta bersifat objektif dalam menilai 

suatu berita. 
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